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ABSTRACT 

 

 

Films contain two main elements that influence the storyline, namely narrative and 

cinematic elements. Mise en scene is the most important part of the cinematic 

elements, including everything that is seen in the front camera, such as set design, 

lighting, acting and movement of actors. This analysis aims to explore the 

application of mise en scene in the film Black Panther, a Marvel film that is famous 

for packaging a neat storyline and shooting. The main focus of this study is how 

visual elements such as costumes, make-up, and camera settings contribute to 

enhancing the artistic and cinematic experience of the audience. The Mise En Scene 

approach in this film provides deep insight into the importance of visual elements 

in the overall cinematic experience 
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ABSTRAK 

 

 

Film mengandung dua unsur utama yang mempengaruhi jalan cerita, yaitu unsur 

naratif dan sinematik. Mise en scene adalah paling penting dari unsur sinematik, 

mencakup segala sesuatu yang terlihat di depan kamera, Seperti desain set, 

pencahayaan, akting dan pergerakan aktor. Analisis ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi penerapan mise en scene dalam film Black Panther, sebuah film 

Marvel yang terkenal akan pengemasan alur cerita dan pengambilan gambar yang 

rapih. Fokus utama dari studi ini adalah bagaiaman elemen-elemen visual Seperti 

kostum, tata rias, dan setting kamera berkontribusi untuk meningkatkan 

pengalaman artistic dan sinematik penonton. Pendekatan Mise En Scene dalam film 

ini memberikan wawasan mendalam tentang pentingnya elemen visual dalam 

keseluruhan pengalaman sinematik. 

 

 

 

 

Katakunci : Mise en scene, sinematografi, Representasi,Film Black Panther 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Dalam kehidupan selalu ada bentuk proses kreatif dalam pembuatan sebuah 

karya, contohnya adalah film. Film termasuk ke dalam karya seni yang memadukan 

teater, teknologi, dan visualisasi yang mencakup beberapa unsur seperti seni musik, 

suara, dan rupa. Film tidak hanya sebagai media hiburan, tetapi juga alat 

komunikasi yang efektif, mampu mendidik, menyampaikan pesan, merangsang 

pemikiran, dan bahkan menjadi media representasi sosial dan budaya. Salah satu 

aspek penting dalam studi film adalah mise en scène, yang mencakup berbagai 

elemen visual seperti setting, kostum dan tata rias, pencahayaan, serta pergerakan 

dan ekspresi aktor. 

Film sebagai media visual mampu merepresentasikan beragam realitas 

sosial dan budaya melalui konstruksi visual dan naratifnya. Salah satu film yang 

berhasil menyampaikan pesan budaya melalui kekuatan mise en scène adalah Black 

Panther (2018), sebuah film produksi Marvel Studios yang disutradarai oleh Ryan 

Coogler. Film ini menampilkan mayoritas aktor berkulit hitam dan menyoroti 

budaya Afrika dalam bentuk yang modern dan kuat. Dalam film ini, berbagai 

elemen budaya Afrika seperti arsitektur, pakaian, bahasa, musik, dan kepercayaan 

tradisional diangkat dan dikonstruksi sebagai bagian dari identitas visual dan naratif 

Wakanda, negara fiktif yang menjadi latar utama film. 

Menurut Stuart Hall (1997), representasi adalah salah satu kegiatan 

implementasi penting untuk memproduksi suatu kebudayaan. Representasi merujuk 

pada konstruksi media terhadap berbagai aspek realitas yang mencakup 

masyarakat, objek, peristiwa, hingga identitas budaya. Representasi ini dapat 

berbentuk kata-kata, tulisan, gambar bergerak, maupun film. Teori representasi Hall 

menunjukkan bahwa makna (meaning) diproduksi melalui bahasa (language) dan 

hanya  dapat  dipahami  dalam  konteks  budaya  (culture)  melalui  interaksi 
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antaranggota masyarakat. Representasi menghubungkan antara konsep (concept) 

yang dapat dikenali dengan bahasa yang menggambarkan benda, orang, atau 

kejadian baik yang nyata (real) maupun imajiner (fictional) (Hall, 1997). 

Teori representasi ini digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis 

bagaimana Black Panther merepresentasikan identitas budaya Afrika melalui 

elemen mise en scène. Dengan demikian, film ini tidak hanya menghadirkan 

hiburan, tetapi juga membawa narasi yang memperkuat identitas kultural, 

memperlihatkan citra Afrika yang maju dan bermartabat, serta membuka diskusi 

mengenai isu diaspora dan warisan kolonialisme. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi dalam memperkaya literatur 

akademis di bidang desain komunikasi visual, khususnya dalam kajian film dan 

budaya populer. Dengan menganalisis aspek mise en scène, penelitian ini dapat 

menjadi acuan bagi mahasiswa, akademisi, maupun praktisi perfilman untuk 

memahami bagaimana elemen visual dalam sebuah film dapat membentuk pesan 

naratif, karakterisasi, serta identitas budaya secara efektif. 

Selain itu, penelitian ini juga penting karena mampu membuka wacana 

tentang bagaimana representasi budaya Afrika dan isu sosial-politik tentang 

identitas kulit hitam dapat diangkat secara elegan dalam sebuah film blockbuster 

modern. Kajian ini diharapkan dapat mendorong hadirnya film-film lain yang 

mengedepankan nilai-nilai budaya dan keberagaman tanpa mengesampingkan 

unsur hiburan. 

Sebagai pembanding, penelitian berjudul “Representasi Budaya 

Banyuwangi dalam Banyuwangi Ethno Carnival: Pendekatan Teori Representasi 

Stuart Hall” menunjukkan bagaimana kebudayaan lokal dapat direpresentasikan 

melalui media visual seperti parade seni. Parade tersebut tidak hanya berfungsi 

sebagai hiburan dan penggerak ekonomi lokal, tetapi juga sebagai bentuk edukasi 

budaya yang dapat menumbuhkan apresiasi dan kreativitas generasi muda terhadap 

warisan budaya Indonesia. 

Oleh karena itu, melalui pendekatan teori representasi Stuart Hall, penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana mise en scène dalam film 

Black Panther berperan sebagai sarana representasi identitas budaya Afrika, serta 
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bagaimana representasi tersebut dapat memberi pengaruh terhadap pemaknaan 

budaya populer dalam konteks global. 

Adapun definisi lain dari film adalah sarana penyaluran media yang 

berbentuk media gambar yang bergerak diikuti dengan suara. Menurut Himawan 

Pratista (2008), film adalah media audio visual yang menggabungkan kedua unsur 

yaitu naratif dan sinematik. Film terbagi menjadi dua unsur pembentuk yang saling 

berkesinambungan yaitu naratif dan sinematik. Dalam sebuah film selalu dimulai 

dari alur cerita yang kemudian dibuat menjadi sebuah naskah. Kemudian unsur 

yang lainnya seperti tokoh, konflik dalam suatu masalah, waktu, dan tempat 

terjadinya kejadian. Hal tersebut termasuk kepada unsur naratif dalam sebuah film. 

Ada beberapa jenis film diantaranya film fiksi, film animasi, film, film 

eksperimen, film industry, dan film fantasy . Salah satu dari jenis film tersebut 

termasuk dengan film Black Panther yaitu film fiksi. Biasanya memiliki durasi 

hingga lebih dari satu setengah jam maupun lebih. Termasuk ke dalam kisah 

khayalan ( fiksi ) yang diperankan oleh seorang aktor teteapi tidak adanya ide 

kehidupan sosial melainkan pesan moral yang dapat bermanfaaat bagi penontonya. 

Salah satu contoh jenis film ini yaitu superhero. Film superhero dapat menghasilkan 

biaya produksi yang cukup besar, namun hingga kini dapat terbukti masih menjadi 

metode rahasia yang sangat cocok sehingga penonton tertarik dari kalangan 

manapun (Pratista 2008). 

Ketika proses teknis pada sebuah film termasuk ke dalam unsur sinematik. 

Mise en scene berasal dari bahasa Perancis yang mempunyai arti “putting in the 

scene”. Mise en scene adalah semua unsur sinematik yang terlihat di depan kamera. 

Mise en scene terdiri atas 4 aspek utama, yaitu setting, kostum dan tata rias, 

pencahayaan, pemain, dan perggerakan / acting (Brodwell and Thompson 2008). 

Mise en scene terbagi menjadi 4 macam, yaitu setting / latar kostum dan tata rias 

wajah, pencahayaan, dan pemain serta pergerakannya. Maka dari itu, Mise en scene 

akan selalu menjadi 2ndust utama yang penting dan tidak bisa dilepaskan dalam 

sebuah film (Pratista 2008). 

Kedua unsur tersebut saling berkesinambungan yang membuatnya jadi satu 

kesatuan yang utuh dengan tujuan untuk memberikan sebuah film yang dapat 
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memvisualisasikan apa yang ingin disampaikan kepada penonton. Dimana inti dari 

sebuah cerita dari sebuah film yang kemudian dilanjutkan dengan tahapan proses 

terjadinya film yang diolah dengan berbagai teknik dari pergerakan kamera dan 

sinematografi. 

Adapun penelitian terdahulu yang berjudul “ Analisis penggunaan mise en 

scene dalam membangun realisme pada film “siti” karya Dipa Utomo, 2018 

berpendapat bahwa, setiap cerita tidak mungkin lepas dari unsur naratif. Selalu ada 

karakter, masalah, pemecahan masalah, lokasi, waktu dan lainnya. Elemen – 

elemen ini terjalin menjadi satu kisah untuk difilmkan. Saat kisah di filmkan 

diperlukan unsur – unsur untuk membentuknya menjadi satu film yang utuh. Unsur 

sinematik dibagi menjadi empat elemen pokok : mise en scene, sinematografi, 

editing, dan suara (Pratista 2008). Masing – masing unsur tersebut tidak akan dapat 

membentuk film jika hanya berdiri sendiri. 

Penelitian dari jurnal terdahulu tersebut menguraikan penggunaan unsur 

mise en scene dalam suatu realisme sebuah film memiliki beberapa elemen. Elemen 

tersebut diantaranya Real Setting/Location, Scenic -realism costume and make up, 

Natural lighting, dan Realistic-styles of acting. Dan objek pada penelitian tersebut 

berjudul film siti yang berdurasi 88 menit 26 detik dengan jumlah scene sebanyak 

66 scene dengan mengidentifikasi beberapa indicator realisme pada setiap scene 

film siti. 

Penelitian yang dibuat oleh para penulis dengan berjudul “Analisis Mise 

En Scene Dan Representasi Identitas Budaya Pada Film Black Panther Karya 

Ryann Coogler. Ryan Coogler adalah seorang sutradara dan penulis dari Film Black 

Panther dan diproduksi oleh Marvel Adventure dan Chadwick Boseman sebagai 

T’Challa / Black Phanter adalah pemeran utama dalam film tersebut. Film ini dirilis 

pada tanggal 16 Februari 2018 dengan durasi waktu 2 jam 14 menit. 

Film ini berkisah mengenai rasisme yang telah terjadi di Oakland, California 

Amerika Serikat. Seorang N’jobu berasal dari Timur Laut Afrika ialah seorang 

mata – mata dengan memiliki tugas yang diberikan oleh kakanya, dan beliau adalah 

seoerang Raja di negara Wakanda letaknya di Timur Lat Afrika ketika sedang 

melalukan sebuah misi dengan memiliki penyebutan yang khas yaitu War Dog. 

Kejadian tersebut telah terjadi sejak tahun 1992 (Saputro, Jupriono, and Wibowo 
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2022). 

 

Oleh sebab itu, pendekatan mise en scene untuk memberikan wawasan yang 

baru mengenai cara penyampaian pesan yang dapat tersampaikan melalui 

visualisasi yang diberikan. Visualisasi tersebut seperti kostum (costum), riasan 

wajah (make up), latar (setting), pencahayaan, dan pergerakan pemain (acting). 

1.2 Rumusan Masalah 

Film “Black Panther” ini banyak menerima pujian untuk unsur sinematik 

dan astistiknya, masih dibutuhkan analisis yang lebih mendalam tentang bagaimana 

elemen – elemen ini berkolaborasi terhadap narasi ,budaya identitas dan dampak 

emosional dalam film. Pertanyaan pertanyaan kunci yang perlu digaris bawahi dan 

dijawab dalam penelitian ini meliputi : 

1. Bagaimana elemen mise en scène seperti setting, kostum dan tata 

rias, pencahayaan, serta pergerakan dan ekspresi aktor ditampilkan 

dalam film Black Panther (2018)? 

2. Bagaimana elemen-elemen mise en scène tersebut membentuk 

narasi visual dan mendukung penyampaian pesan budaya dalam 

film? 

3. Bagaimana identitas budaya Afrika direpresentasikan dalam film 

Black Panther melalui pendekatan teori representasi Stuart Hall? 

4. Apa makna simbolik dari elemen visual dalam film terhadap 

pemahaman budaya Afrika dalam konteks media populer? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terfokus dan tidak meluas, 

maka batasan masalah yang ditetapkan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menganalisis aspek mise en scène dalam film 

Black Panther (2018), yang meliputi elemen visual seperti setting, 

kostum dan tata rias, pencahayaan, serta pergerakan dan ekspresi 

aktor. 

2. Analisis difokuskan pada representasi budaya Afrika sebagaimana 

ditampilkan dalam film, dan tidak mencakup representasi budaya 
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lain atau isu politik global secara luas. 

3. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

teori representasi dari Stuart Hall sebagai landasan utama dalam 

menganalisis identitas budaya dalam film. 

4. Data yang dianalisis dibatasi pada 17 scene kunci dalam film 

Black Panther yang mengandung unsur mise en scène yang 

signifikan dalam membentuk makna budaya. 

5. Penelitian tidak membahas aspek teknis lain di luar mise en scène 

seperti sinematografi, editing, sound design, atau efek visual secara 

mendalam. 

1.3.1 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah film Black Panther (2018), sebuah film 

bergenre aksi-superhero produksi Marvel Studios yang disutradarai oleh Ryan 

Coogler. Film ini dipilih karena secara visual dan naratif mengangkat budaya 

Afrika secara dominan dan menyeluruh melalui berbagai elemen mise en scène. 

Fokus utama penelitian tertuju pada analisis unsur mise en scène dalam film, 

yang meliputi: 

• Setting (latar tempat dan waktu) 

• Kostum dan tata rias 

• Pencahayaan 

• Pergerakan dan ekspresi aktor 

Selain itu, penelitian ini juga menelaah bagaimana elemen-elemen tersebut 

digunakan untuk mewakili identitas budaya Afrika, baik dari sisi estetika visual 

maupun makna simbolis yang terkandung di dalamnya, dengan menggunakan 

pendekatan teori representasi dari Stuart Hall. 

1.3.2 Ruang Lingkup 

Tidak semua adegan akan dibahas, melainkan hanya adegan – adegan 

tertentu yang memiliki nilai visual dan naratif yang kuat. Adegan yang dipilih akan 

dianalidis berdasarkan bagaimana mise en scene dan represetasi budaya digunakan 

untuk memperkuat cerita dan karaktere. 
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1.3.3 Batasan penelitian 

Penelitian ini hanya akan brefokus padda film Black Panther (2018) dan 

tidak akan membahas film sekuelnya atau keterkaitan dengan Marvel Cinematic 

Universe secara keseluruhan. 

Dengan batasan ini saya berharap penelitiaan ini bisa memberikan 

pemahaman yan lebih dalam tentaang bagaimana mise en scene berperan dalam 

menciptakan identitas visual yang kuat dan representasi budaya dalam Black 

Panther. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis unsur-unsur mise en scène dalam film Black Panther 

(2018), meliputi setting, kostum dan tata rias, pencahayaan, serta 

pergerakan dan ekspresi aktor. 

2. Mengungkap bagaimana elemen mise en scène tersebut berperan 

dalam membangun narasi visual serta memperkuat representasi 

budaya Afrika dalam film. 

3. Mengkaji bagaimana budaya Afrika direpresentasikan melalui visual 

dan simbol-simbol budaya dalam film Black Panther, berdasarkan 

pendekatan teori representasi Stuart Hall. 

4. Memberikan pemahaman tentang peran desain komunikasi visual 

dalam membentuk citra budaya dan identitas melalui media film. 

5. Menyumbangkan wawasan akademis dalam bidang desain 

komunikasi visual dan kajian film yang berkaitan dengan budaya 

populer dan representasi identitas. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang berjudul analisis pada salah satu film marvel dapat 

memberikan pandangan bahwa pentingnya mise en scene dalam pembuatan film 

sangat mempengaruhi dari segi pengambilan sudut gambar, penyampaian pesa dari 

adegan pemeran tokoh dan tema yang dibuat oleh pembuat film, dan memberikan 
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pemahaman bahwa tidak hanya dari pengambilan sudut gambar, penyampaian 

pesan dari adegan pemeran tokoh dan tema yang dibuat oleh pembuat film, dan 

memberikan pemahaman bahwa tidak hanya pengambilan gambar saja yang ada di 

dalam mise en scene tetapi ada penempatan cahaya yang dapat memberikan visual 

yang diinginkan. 
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1.6 Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian memuat poin-poin kajian teori dan atau penelitian yang 

relevan dan kemudian disusun menjadi bagan atau alur yang dilengkapi dengan 

keterangan setiap tahapannya untuk menyelsaikan permasalahan dalam penlitian 

yang dilakukan penulis. 
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Bagan 1.1 kerangka penelitian 

(Sumber: Dokumentasi penulis) 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

1.2 Kelebihan dan Kekurangan Penelitian 

1. kelebihan: 

 

a. Penelitian ini berhasil memberikan analisis yang komprehensif terhadap 

aspek mise en scène dalam film Black Panther, dengan fokus pada empat 

elemen utama yakni setting, kostum dan tata rias, pencahayaan, serta 

pemain dan pergerakannya. 

b. Kajian ini memberikan kontribusi akademis dalam kajian film, khususnya 

bagi studi desain komunikasi visual, dengan menjadikan Black Panther 

sebagai film populer yang sarat akan nilai budaya dan politik sebagai objek 

penelitian. 

c. Penggunaan teori mise en scène sebagai kerangka analisis memberikan 

perspektif yang sistematis dalam melihat hubungan antara elemen visual 

dan penyampaian pesan naratif di dalam film. 

2. Kekurangan: 

 

a. Penelitian ini hanya membatasi objek analisis pada film Black Panther 

(2018) dan tidak membandingkannya dengan film sejenis atau sekuelnya, 

sehingga hasil analisis bersifat khusus dan tidak dapat digeneralisasi untuk 

film lain dalam genre yang sama. 

b. Beberapa adegan penting dalam film yang sebenarnya memiliki kekuatan 

visual dan pesan naratif yang kuat belum dianalisis secara menyeluruh 

karena keterbatasan waktu dan ruang lingkup penelitian. 

c. Penelitian ini belum mengulas aspek sinematografi secara teknis, seperti 

angle kamera, jenis shot, maupun komposisi gambar yang sesungguhnya 

memiliki keterkaitan erat dengan mise en scène. 
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1.3 Pentingnya Penelitian 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi dalam memperkaya literatur 

akademis di bidang desain komunikasi visual, khususnya dalam kajian film dan 

budaya populer. Dengan menganalisis aspek mise en scène, penelitian ini dapat 

menjadi acuan bagi mahasiswa, akademisi, maupun praktisi perfilman untuk 

memahami bagaimana elemen visual dalam sebuah film dapat membentuk pesan 

naratif, karakterisasi, serta identitas budaya secara efektif. 

Selain itu, penelitian ini juga penting karena mampu membuka wacana 

tentang bagaimana representasi budaya Afrika dan isu sosial-politik tentang 

identitas kulit hitam dapat diangkat secara elegan dalam sebuah film blockbuster 

modern. Kajian ini diharapkan dapat mendorong hadirnya film-film lain yang 

mengedepankan nilai-nilai budaya dan keberagaman tanpa mengesampingkan 

unsur hiburan. 

1.4 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat disampaikan untuk pengembangan penelitian sejenis maupun bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan di bidang film dan kajian budaya visual: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Fokus penelitian ini adalah mise en scène dan representasi identitas budaya 

pada film Black Panther (2018), terutama setting, pencahayaan, kostum, tata rias, 

ekspresi, dan pergerakan aktor. Oleh karena itu, untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih baik tentang bagaimana elemen film secara keseluruhan berkontribusi 

pada pembentukan pesan dan cerita dalam sebuah film, peneliti harus memperluas 

penelitian mereka dengan menganalisis elemen sinematik lainnya seperti 

sinematografi, editing, atau tata suara. 

2. Bagi Mahasiswa Perfilman dan Desain Komunikasi Visual 

Diharapkan penelitian ini akan bermanfaat bagi mahasiswa perfilman dan 

desain komunikasi visual yang ingin mempelajari lebih lanjut tentang peran mise 

en scène dalam pembentukan kekuatan visual dan narasi film. Studi ini 

menunjukkan bahwa visual bukan hanya masalah estetika; itu bisa menyampaikan 
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makna, kritik sosial, dan membentuk identitas budaya. Oleh karena itu, siswa harus 

lebih cerdas dan kritis dalam membaca elemen visual film sebagai media 

komunikasi. 

3. Bagi Industri Perfilman Nasional 

 

Diharapkan penelitian ini akan memberi inspirasi kepada sineas Indonesia 

untuk lebih memperhatikan elemen mise en scène selama proses produksi film, 

terutama untuk film bertema budaya lokal. Pengemasan elemen visual yang kuat 

dan bermakna dapat menjadi salah satu cara untuk memperkuat identitas budaya 

Indonesia di mata dunia, sekaligus menjadi daya tarik tersendiri di tengah 

persaingan industri perfilman global. 

4. Bagi Masyarakat Penikmat Film 

Karena pada dasarnya, setiap detail dalam film, mulai dari latar, kostum, 

hingga cara karakter bergerak, memiliki makna yang ingin disampaikan oleh 

sutradara, penelitian ini diharapkan dapat mendorong penonton film untuk lebih 

dari hanya menikmati cerita atau aksinya.. 
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